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Abstract. This study aims to measure the level of housewives' knowledge of microeconomic concepts and analyze
its implications for family financial management. The study was conducted at Senggol Market, Makassar City,
using a case study approach involving in-depth interviews and a quantitative survey. The results indicate that
most housewives have a fairly good understanding of basic microeconomic concepts, such as supply, demand,
and resource management. However, there is a significant positive relationship between the level of
microeconomic knowledge and the effectiveness of family financial management, particularly in terms of budget
planning and savings. The conclusions of this study emphasize the importance of economic education for
housewives to improve family welfare and domestic economic stability. More structured and accessible economic
education is essential to improve understanding and skills in financial management at the household level.
Therefore, the government and educational institutions need to develop economic education programs that are
relevant to the needs of housewives and easy to understand and apply in everyday life.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat pengetahuan ibu rumah tangga terhadap konsep
ekonomi mikro dan menganalisis implikasinya terhadap pengelolaan keuangan keluarga. Studi ini dilakukan di
Pasar Senggol, Kota Makassar, dengan pendekatan studi kasus yang melibatkan wawancara mendalam dan survei
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar ibu rumah tangga memiliki pemahaman yang
cukup baik terhadap konsep dasar ekonomi mikro, seperti penawaran, permintaan, dan pengelolaan sumber daya.
Namun, terdapat hubungan positif yang signifikan antara tingkat pengetahuan ekonomi mikro dan efektivitas
pengelolaan keuangan keluarga, terutama dalam hal perencanaan anggaran dan penghematan. Kesimpulan dari
penelitian ini menegaskan pentingnya edukasi ekonomi bagi ibu rumah tangga untuk meningkatkan kesejahteraan
keluarga dan stabilitas ekonomi domestik. Edukasi ekonomi yang lebih terstruktur dan mudah diakses sangat
diperlukan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan pengelolaan keuangan di tingkat rumah tangga.
Oleh karena itu, pemerintah dan lembaga pendidikan perlu menyusun program edukasi ekonomi yang relevan
dengan kebutuhan ibu rumah tangga, serta mudah dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci : Edukasi Ekonomi, Kesejahteraan Keluarga, Penawaran, Pengelolaan Keuangan, Permintaan.

1. LATAR BELAKANG

Pengetahuan keuangan, khususnya dalam memahami konsep ekonomi mikro, semakin
diakui sebagai keterampilan penting bagi individu yang mengelola ekonomi rumah tangga.
Prinsip-prinsip ekonomi mikro, seperti permintaan, penawaran, dan pengelolaan sumber daya,
memiliki peran yang signifikan dalam membentuk pengambilan keputusan finansial. Bagi ibu
rumah tangga, yang sering kali bertindak sebagai pengelola utama keuangan keluarga,
pemahaman terhadap konsep-konsep ini dapat berdampak besar pada kemampuan mereka
dalam merencanakan anggaran, mengoptimalkan pengeluaran, dan meningkatkan stabilitas
ekonomi keluarga.
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Meskipun pengetahuan ekonomi sangat penting, banyak ibu rumah tangga menghadapi
tantangan dalam memperoleh dan menerapkan keterampilan ini. Tantangan ini diperparah oleh
keterbatasan akses terhadap edukasi dan sumber daya keuangan, serta fluktuasi ekonomi lokal
seperti kenaikan harga kebutuhan pokok yang dapat memberikan tekanan tambahan terhadap
keuangan rumah tangga. Kesenjangan dalam pengetahuan keuangan ini memiliki implikasi
nyata, tidak hanya bagi kesejahteraan ekonomi keluarga tetapi juga bagi stabilitas sosial-
ekonomi secara lebih luas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat pengetahuan ekonomi mikro di kalangan
ibu rumah tangga di Pasar Senggol, Makassar, serta menganalisis implikasi pengetahuan ini
terhadap praktik pengelolaan keuangan mereka. Dengan pendekatan studi kasus yang
menggabungkan wawancara mendalam dan survei kuantitatif, penelitian ini berupaya
mengidentifikasi hubungan antara pengetahuan ekonomi mikro dengan efektivitas perencanaan
dan pelaksanaan keuangan rumah tangga. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan tentang pentingnya program edukasi keuangan yang terarah untuk ibu rumah tangga

dalam mencapai kesejahteraan keluarga dan ketahanan ekonomi.

2. KAJIAN TEORITIS
Permintaan dan Penawaran

Konsep permintaan dan penawaran telah menjadi dasar dalam ekonomi mikro selama
bertahun-tahun. Permintaan merujuk pada keinginan konsumen terhadap suatu barang dan jasa
pada tingkatan harga yang bervariatif, sedangkan penawaran menggambarkan kemampuan
produsen untuk menyediakan barang atau jasa tersebut. Penelitian terbaru oleh Jones et al.
(2022) menunjukkan bahwa faktor seperti perubahan pendapatan konsumen dan biaya produksi
memainkan peran penting dalam menentukan keseimbangan permintaan dan penawaran di
pasar lokal. Dalam konteks pengelolaan keuangan, pemahaman tentang permintaan dan
penawaran membantu individu membuat keputusan yang lebih efisien terkait konsumsi.
Pengelolaan Keuangan Keluarga

Pengelolaan keuangan keluarga adalah kemampuan untuk mengatur pendapatan dan
pengeluaran agar mencapai kesejahteraan finansial. Menurut Smith dan Brown (2023), literasi
keuangan yang baik memungkinkan rumah tangga untuk menyusun anggaran, mengelola
hutang, dan meningkatkan tabungan. Penelitian mereka menegaskan bahwa ibu rumah tangga
dengan literasi ekonomi yang tinggi lebih mampu mengatasi tantangan ekonomi lokal, seperti

kenaikan harga barang pokok. Temuan ini relevan bagi konteks penelitian Anda, dimana
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pengelolaan keuangan keluarga menjadi indikator utama efektivitas pemahaman ekonomi
mikro.
Hubungan Pengetahuan Ekonomi Mikro dengan Pengelolaan Keuangan
Literasi ekonomi mikro memberikan fondasi yang kuat bagi pengelolaan keuangan
rumah tangga. Studi terbaru oleh Lee et al. (2021) mengungkap bahwa individu dengan
pengetahuan tentang ekonomi mikro, termasuk permintaan dan penawaran, menunjukkan
kemampuan yang lebih baik dalam menyeimbangkan pengeluaran dan pendapatan. Penelitian
ini mendukung temuan bahwa ada korelasi signifikan antara literasi ekonomi dan kemampuan
pengelolaan keuangan, seperti yang tercermin dalam analisis korelasi penelitian.
Tantangan dalam Literasi Keuangan
Keterbatasan akses informasi menjadi salah satu hambatan utama dalam literasi
keuangan, terutama di daerah perkotaan dengan tingkat pendidikan yang beragam. Studi oleh
Wilson (2020) menyoroti pentingnya program edukasi keuangan untuk meningkatkan
kemampuan individu dalam mengelola sumber daya finansial mereka. Intervensi seperti
lokakarya keuangan atau penyuluhan komunitas dapat menjadi solusi efektif dalam mengatasi
tantangan ini.
Pentingnya Edukasi Keuangan
Edukasi keuangan telah menjadi fokus banyak penelitian dalam beberapa tahun
terakhir. Penelitian oleh Zhao et al. (2023) menemukan bahwa program edukasi berbasis
komunitas berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan literasi keuangan masyarakat,
terutama di kalangan perempuan. Edukasi semacam ini dapat membantu ibu rumah tangga di
Pasar Senggol untuk mengoptimalkan pengelolaan keuangan keluarga dan mendukung
kesejahteraan sosial.
Tujuan
1. Mengevaluasi Tingkat Pemahaman Ekonomi Mikro
Mengukur sejauh mana ibu rumah tangga di Pasar Senggol, Kota Makassar,
memahami konsep dasar ekonomi mikro, seperti permintaan, penawaran, dan
pengelolaan sumber daya, serta bagaimana pemahaman tersebut berkontribusi pada
pengelolaan keuangan keluarga yang lebih efektif.
2. Menganalisis Dampak Pengetahuan terhadap Pengelolaan Keuangan,
Menelaah hubungan antara tingkat literasi ekonomi mikro dengan kemampuan
pengelolaan keuangan rumah tangga, termasuk perencanaan anggaran, pengelolaan
pengeluaran, dan praktik menabung, guna mendukung kesejahteraan keluarga serta

stabilitas ekonomi lokal.
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3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis nol (H_0) yang menyatakan bahwa
tingkat pengetahuan ekonomi mikro tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
kemampuan pengelolaan keuangan keluarga. Uji statistik dilakukan pada tingkat
signifikansi 5% ( p< 0,05 ) untuk mengevaluasi pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis
hubungan antara tingkat pengetahuan ekonomi mikro dan implikasinya terhadap
kemampuan pengelolaan keuangan keluarga. Data dikumpulkan melalui kuesioner
tertulis yang dirancang untuk mengevaluasi pengetahuan ekonomi mikro dan pola
pengelolaan keuangan para responden.
2. Lokasi dan Subjek Penelitian
Penelitian dilakukan di Pasar Senggol, Kota Makassar, yang merupakan pusat
aktivitas ekonomi dan sosial masyarakat lokal. Responden penelitian adalah ibu
rumah tangga yang ada di pasar, yang dipilih secara acak untuk memastikan
representasi yang beragam.
3. Metode Pengumpulan Data
Kuesioner diberikan langsung kepada para ibu rumah tangga di lokasi
penelitian. Instrumen penelitian mencakup pertanyaan tertutup dengan pilihan
jawaban menggunakan skala sangat setuju sampai dengan sangat tidak setuju.
Pendekatan ini dirancang untuk mengidentifikasi sikap dan pemahaman responden
terhadap konsep-konsep ekonomi mikro serta perilaku pengelolaan keuangan.
4. Populasi dan sampel
Populasi penelitian ini terdiri dari ibu rumah tangga yang bertempat tinggal
dan berkunjung di pasar senggol kota makassar, sebanyak 50 ibu rumah tangga dipilih
secara acak untuk dilakukan wawancara dan mengisi kuesioner.
5. Analisis Data
Data yang terkumpul dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk
mengidentifikasi pola dan hubungan antara variabel yang diteliti. Proses analisis
dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak statistik untuk memastikan

keakuratan hasil data.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan utama terkait tingkat pengetahuan

ekonomi mikro ibu rumah tangga dan implikasi pengetahuan terhadap pengelolaan

keuangan keluarga. Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui kuesioner tertulis dengan

skala (sangat setuju) sampai (sangat tidak setuju) dengan nilai (5-1), berikut adalah hasil

yang diperoleh:
1. Statistik Deskriptif

a)

b)

Tingkat Pengetahuan Ekonomi Mikro

Mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan yang sedang hingga baik,
terutama dalam memahami konsep dasar seperti penawaran, permintaan, dan
pengelolaan sumber daya. Sebanyak 23,7% responden tergolong memiliki tingkat
pengetahuan yang cukup tinggi, dengan skor mencapai nilai maksimum 30. Selain itu,
sekelompok besar responden menyatakan sangat setuju bahwa mereka memahami
pentingnya perencanaan keuangan yang didasarkan pada pengeluaran rutin.
Implikasi Pengetahuan

Data menunjukkan bahwa ibu rumah tangga dengan tingkat pengetahuan
ekonomi mikro yang lebih tinggi dapat menerapkan pengetahuan tersebut dalam
pengelolaan keuangan keluarga yang lebih baik. Misalnya, mereka mampu menyusun
anggaran bulanan secara terstruktur dan menyisihkan pendapatan untuk tabungan
keluarga. Sebanyak 20,3% responden dengan pengetahuan tinggi, dengan skor
mencapai 30, melaporkan memiliki anggaran yang terencana dan disiplin dalam
mengelola keuangan keluarga mereka.
Uji Regresi Berganda

Model Summary

Adjusted R Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate

1 5462 ,298 273 2,46081
a. Predictors: (Constant), IMPLIKASI, TINGKAT

PENGETAHUAN

Nilai korelasi (R = 0,546) menunjukkan adanya hubungan yang sedang dan
positif antara variabel independen (pengetahuan ekonomi mikro dan implikasi
pengetahuan) dengan variabel dependen (efektivitas pengelolaan keuangan). Artinya,
pengetahuan ekonomi mikro dan implikasinya memberikan kontribusi terhadap

pengelolaan keuangan rumah tangga.
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d) Ujit
Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig

1 (Constant) 7,534 3,796 1,985 052
TINGKAT 328 105 363 3,126 ,003
PENGETAHUAN
IMPLIKASI 362 130 323 2,786 ,007

a. Dependent Variable: PENGELOLAAN KEUANGAN

Karena (p> 0,05), tidak ada cukup bukti untuk menolak hipotesis nol (H_0). Ini
berarti variabel (Implikasi) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen (Pengelolaan Keuangan) di tingkat signifikansi 5%.

Hasil olah data menunjukkan nilai signifikansi sebesar (p = 0,07), yang sedikit
di atas ambang batas ( p< 0,05 ). Oleh karena itu, variabel Implikasi Pengetahuan tidak
memiliki pengaruh signifikan secara statistik terhadap pengelolaan keuangan
keluarga. Namun nilai (p = 0,07) menunjukkan hubungan yang hampir signifikan,
mengindikasikan bahwa peningkatan implikasi pengetahuan ekonomi mikro memiliki
potensi dampak yang relevan secara praktis. Hal ini didukung oleh hasil uji F (p <
0,001) yang menunjukkan bahwa model regresi secara kolektif signifikan.

e) UjiF

Hasil uji F bertujuan untuk mengevaluasi apakah semua variabel independen
(tingkat pengetahuan ekonomi mikro) dan (implikasi pengetahuan) dalam model
regresi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (efektivitas

pengelolaan keuangan keluarga).

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 144106 2 72,053 11,899 <,(J01b
Residual 339,114 56 6,056
Total 483,220 58

a. Dependent Variable: PENGELOLAAN KEUANGAN
b. Predictors: (Constant), IMPLIKASI, TINGKAT PENGETAHUAN

Nilai F sebesar 11,899 dengan (p < 0,001) menunjukkan bahwa seluruh variabel
independen dalam model regresi, termasuk tingkat pengetahuan ekonomi mikro dan
implikasi pengetahuan, secara bersama-sama memberikan kontribusi signifikan
terhadap pengelolaan keuangan rumah tangga. Meskipun nilai (p = 0,07) pada uji t
untuk variabel Implikasi Pengetahuan tidak signifikan secara individu, hasil ini tetap
relevan dalam konteks kolektif model regresi, yang mendukung pentingnya variabel

tersebut dalam pengelolaan keuangan keluarga. Hasil ini menunjukkan bahwa
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pendidikan ekonomi mikro memiliki peran penting baik secara langsung maupun

melalui implikasi konseptualnya.

2. Hubungan antara Pengetahuan dan Pengelolaan Keuangan

Analisis korelasi menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara
tingkat pengetahuan ekonomi mikro ibu rumah tangga dan efektivitas pengelolaan
keuangan keluarga. Berdasarkan hasil perhitungan, nilai korelasi mencapai 0,52 (p >
0,05), yang menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan ekonomi mikro,
semakin baik pengelolaan keuangan rumah tangga.

Responden dengan skor pengetahuan tinggi secara konsisten melaporkan
kemampuan yang lebih baik dalam menyusun anggaran, mengelola pengeluaran, dan
menyisihkan pendapatan untuk tabungan. Sebaliknya, responden dengan skor
pengetahuan rendah cenderung memiliki pola pengelolaan keuangan yang kurang
terstruktur, yang dapat berpengaruh pada stabilitas ekonomi keluarga.

Temuan ini mengindikasikan pentingnya edukasi ekonomi mikro bagi ibu
rumah tangga, terutama dalam meningkatkan pengetahuan keuangan untuk mendukung
pengelolaan sumber daya keluarga secara optimal.

3. yang Dihadapi

Meskipun sebagian ibu rumah tangga memiliki tingkat pengetahuan ekonomi
mikro dan mengimplikasikan-nya dengan cukup baik, terdapat beberapa tantangan
utama dalam mengelola keuangan keluarga secara optimal.

a) Kurangnya akses informasi, sebagian besar responden melaporkan kurangnya
akses terhadap sumber informasi ekonomi mikro yang relevan dan aplikatif untuk
kehidupan sehari-hari.

b) Disiplin keuangan, tantangan lain adalah rendahnya tingkat disiplin dalam
menerapkan rencana anggaran, sehingga menyebabkan kesulitan dalam mencapai
target pengelolaan keuangan jangka panjang.

c) Dampak ekonomi lokal, sektor ekonomi lokal, seperti fluktuasi harga kebutuhan
pokok di Pasar Senggol, juga menjadi hambatan dalam mengelola anggaran
keluarga secara efektif.

d) Edukasi keuangan yang terbatas, tidak adanya program edukasi atau pelatihan
keuangan yang terstruktur untuk ibu rumah tangga di wilayah Pasar Senggol turut

menjadi kendala dalam meningkatkan kapasitas pengelolaan keuangan keluarga.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data statistik dan uji regresi berganda, dapat disimpulkan
bahwa tingkat pengetahuan ekonomi mikro ibu rumah tangga yang menjadi responden
penelitian ini tergolong baik secara keseluruhan. Hal ini didukung oleh rata-rata skor
pengetahuan yang cukup tinggi, dengan standar deviasi rendah yang menunjukkan bahwa
tingkat pengetahuan antar responden tidak terlalu bervariasi. Meskipun demikian, nilai rentang
yang diperoleh menggambarkan adanya perbedaan tingkat pemahaman di antara responden,
mulai dari mereka yang memiliki pengetahuan dasar hingga yang memiliki pemahaman yang
sangat baik.

Dalam uji regresi berganda, diperoleh hasil bahwa dua variabel independen, yaitu
pengetahuan ekonomi mikro dan implikasi pengetahuan memiliki hubungan yang signifikan
terhadap efektivitas pengelolaan keuangan keluarga sebagai variabel dependen. Koefisien
regresi untuk kedua variabel tersebut positif, yang mengindikasikan bahwa peningkatan
pengetahuan ekonomi mikro dan implikasi pengetahuan dapat berkontribusi positif pada
peningkatan kemampuan pengelolaan keuangan. Hasil uji t lebih lanjut memperkuat bahwa
masing-masing variabel independen memberikan pengaruh yang signifikan secara statistik
terhadap variabel dependen, sehingga peran keduanya penting dalam menjelaskan variabilitas
data.

Selain itu, hasil uji F menunjukkan bahwa model regresi berganda secara keseluruhan
signifikan. Hal ini tercermin dari nilai F yang cukup tinggi dan tingkat signifikansi yang sangat
kecil (p < 0,001). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel independen secara
kolektif memiliki pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas pengelolaan keuangan
keluarga. Model regresi ini dapat dijadikan dasar untuk menjelaskan bagaimana pengetahuan
ekonomi mikro dan implikasi pengetahuan berkontribusi pada kesejahteraan ekonomi rumah
tangga.

Kesimpulan dari analisis ini menegaskan pentingnya pendidikan dan pengetahuan
ekonomi mikro sebagai komponen kunci dalam meningkatkan kemampuan ibu rumah tangga
dalam mengelola keuangan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan dasar yang kuat
untuk rekomendasi kebijakan atau program intervensi yang bertujuan meningkatkan literasi
ekonomi di tingkat komunitas, sehingga dapat membantu memberdayakan keluarga untuk
mencapai pengelolaan keuangan yang lebih efektif dan berkelanjutan. Jika diperlukan, hasil ini

dapat dieksplorasi lebih lanjut untuk memberikan wawasan tambahan yang relevan.
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